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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan persepsi akademisi yaitu strata-1 dan 
dosen dengan strata-2 dan profesi akuntansi tentang Akuntansi forensik tidak sama dengan audit 
forensik, akuntansi forensik sangat berperan terhadap sebuah peluang karir yang menjanjikan di masa 
yang akan datang, akuntansi forensik sebagai alat untuk mempercepat pemberantasan korupsi dan 
penanggulangan tindak penipuan, akuntansi forensik dimasukkan ke dalam kurikulim pendidikan 
akuntansi, ada hubungan akutansi forensik dengan perkembangan ilmu akuntansi, dan akuntansi 
forensik belum mendapatkan perhatian yang serius dari pihak perguruan tinggi. Objek penelitian adalah 
akademisi akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara. Penelitian ini merupakan penelitian 
empiris dengan teknik purposive sampling di dalam pengumpulan data. Data diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner sebanyak 150 di Fakultas Ekonomi, Pascasarjana, PPAK  Universitas 
Sumatera Utara dan 97 responden (65%) yang terdiri dari 52 orang Strata-1 dan Dosen serta 45 orang 
dari Strata-2 dan Profesi Akuntansi telah memberikan jawaban. Analisis data dilakukan dengan 
Independent Sample Test  dengan program SPSS versi 16. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara strata-1 dan dosen dengan strata-2 dan Profesi 
Akuntansi terhadap akuntansi forensik tidak sama dengan audit forensik, akuntansi forensik sangat 
berperan terhadap sebuah peluang karir yang menjanjikan di masa yang akan datang. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan terhadap akuntansi 
forensik sebagai alat untuk mempercepat pemberantasan korupsi dan penanggulangan tindak 
penipuan, akuntansi forensik dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan akuntansi, ada hubungan 
akuntansi forensik dengan dengan perkembangan ilmu akuntansi, dan akuntansi forensik belum 
mendapatkan perhatian yang serius dari pihak perguruan tinggi. 
 
Kata Kunci : Persepsi Akademisi, Akuntansi Forensik. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Rezaee (dalam Ipprianto, 2009) 
mengamati sampel yang terdiri dari mahasiswa 
jurusan akuntansi. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa para mahasiswa percaya 
bahwa akuntansi forensik merupakan sebuah 
pilihan karir yang layak bagi mereka, namun 
masalahnya ialah bahwa bidang ini belum 
mendapatkan perhatian yang serius dari pihak 
perguruan tinggi 
Managing Director Lembaga 
Pengembangan Fraud Auditing (LPFA) 
Drs.Soekardi Hoesodo (2010) mengatakan 
bahwa kurang optimalnya pemanfaatan 
akuntansi forensik untuk pengawasan korupsi 
di Indonesia, hanya sekitar dua ratus orang 
yang menjadi pakar dalam akuntansi forensik, 
sehingga jumlah tersebut tidak seimbang 
dengan jumlah penduduk dan kasus korupsi 
yang terjadi di Indonesia.  Menurut pakar 
akuntansi Prof. Dr. Koesbandijah      (2010) 
mengungkapkan bahwa akuntansi forensik 
sebenarnya telah menambah satu profesi baru 
bagi mahasiswa jurusan akuntansi.  
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul : ‘’Persepsi Akademisi terhadap 
adanya Akuntansi Forensik. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan melakukan survei 
terhadap Akademisi Strata-1 (S1) dan dosen 
dengan Strata-2 (S2) dan profesi akuntansi 
Universitas Sumatera Utara. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Menurut Ikhsan (dalam Ipprianto, 2009) 
Persepsi adalah bagaimana orang-orang 
melihat atau menginterpretasikan peristiwa, 
objek, serta manusia. Robbins (2009) 
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mendefinisikan persepsi (perseption) sebagai 
proses di mana individu mengatur dan 
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris 
mereka guna memberikan arti bagi lingkungan 
mereka. Namun apa yang diterima seseorang 
pada dasarnya bisa berbeda dari realitas 
objektif walaupun seharusnya tidak perlu ada, 
perbedaan tersebut sering timbul.  
Akademi adalah suatu istilah umum bagi 
komunitas mahasiswa dan cendekiawan terlibat 
dalam pendidikan tinggi dan penelitian. 
Buckhoff dan Schrader (dalam Ipprianto, 2009) 
mengamati ruang lingkup di mana lembaga 
akademik di negara Amerika Serikat yang 
menawarkan mata kuliah akuntansi forensik. 
Hasil pengamatan menemukan bahwa secara 
rata-rata perguruan tingi menganggap 
akuntansi forensik menjadi penting untuk 
dimasukkan ke dalam kurikulum (lihat juga 
Peterson dan Reider 2001) mengadakan 
pengamatan terhadap silabus-silabus 
perguruan tinggi yang menyelenggarakan mata 
kuliah akuntansi forensik dan menjelaskan 
bahwa para pengajar bidang akuntansi sepakat 
bahwa perguruan tinggi semakin memerlukan 
pendidikan akuntansi forensik, sedangkan 
rezaee (2002) lebih jauh menyatakan bahwa 
para mahasiswa percaya bahwa akuntansi 
forensik merupakan sebuah peluang karir yang 
layak bagi mereka, namun masalahnya ialah 
bahwa bidang ini belum mendapatkan 
perhatian yang serius dari pihak perguruan 
tinggi. 
Merriam dikutip oleh tuanakota 2007 
(dalam Ipprianto, 2009) forensik dapat diartikan 
‘’berkenaan dengan pengadilan’’ atau 
‘’berkenaan dengan penerapan pengetahuan 
ilmiah pada masalah hukum’’. Oleh karena itu 
akuntansi forensik dapat diartikan penggunaan 
ilmu akuntansi untuk kepentingan hukum 
Tuanakota (2007) mengemukakan bahwa 
akuntansi forensik dahulu digunakan untuk 
keperluan pembagian warisan atau 
mengungkap kasus pembunuhan. Hal tersebut 
berawal dari penerapan akuntansi dalam hal 
persoalan hukum, maka istilah yang dipakai 
adalah akuntansi forensik dan bukan audit, 
perkembangannya sampai saat ini masih 
kelihatan akuntansinya, contohnya dalam 
perhitungan ganti rugi baik dalam pengertian 
sengketa maupun kerugian akibat kasus 
korupsi. Suryanto, 2005 ( dalam Ipprianto, 
2009) lebih jauh mengatakan bahwa akuntansi 
forensik biasanya fokus pada area-area 
tertentu (misalnya penjualan, atau pengeluaran 
tertentu) yang diindikasikan telah terjadi tindak 
kecurangan baik dari laporan pihak dalam atau 
orang ketiga (tip off) atau, petunjuk terjadinya 
kecurangan (red flags). Dengan demikian 
akuntansi forensik sangat berperan dalam 
pengungkapan skandal-skandal keuangan 
yang ada di Indonesia yang terutama kasus 
korupsi. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini menurut tingkat 
eksplanasi yang termasuk ke dalam komparatif, 
yang membandingkan persepsi akademisi 
Universitas Sumatera Utara. Penelitian 
dilakukan pada FE USU yang beralamat di  Jl. 
Prof. T. M. Hanafiah. Penelitian ini dilakukan 
terbatas pada Persepsi Akademisi S-1 dan 
dosen dengan S-2 dan profesi akuntansi 
terhadap adanya Akuntansi Forensik.  
  
 
 
 
Tabel 1. Indikator-Indikator Konstruk 
 
Konstruk Indikator Konstruk 
 
Kode 
 
 
 
 
Adanya Akuntansi 
Forensik 
1. Akuntansi forensik tidak sama dengan audit forensic 
2. Akuntansi Forensik sangat berperan terhadap sebuah peluang karir 
yang menjanjikan di masa yang akan datang 
3. Akuntansi Forensik sebagai alat untuk mempercepat pemberantasan 
korupsi dan penanggulangan tindak penipuan 
4. Akuntansi Forensik dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan 
akuntansi.  
5. Ada hubungan akuntansi forensik dengan perkembangan ilmu 
akuntansi. 
6. Akuntansi forensik belum mendapat perhatian yang serius dari pihak 
perguruan tinggi 
X1 
X2 
 
X3 
 
X4 
 
X5 
X6 
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Skala Pengukuran Variabel 
Penelitian ini menggunakan Skala Likert 
yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
(Sugiyono 2008). 
 
 
Tabel 2. Instrumen Skala Likert 
 
No Item Instrumen Skor 
1 Sangat setuju 1 
2 Setuju 2 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 4 
5 Sangat Tidak Setuju 5 
 
 Sumber : Situmorang (2010) 
 
  
Populasi dalm penelitian ini adalah 
akademisi yaitu dosen dan mahasiswa USU. 
Pengambilan sampel (sampling) dilakukan 
dengan menggunakan tipe non probability 
sampling yaitu dengan metode purposive 
sampling.  
Sampel yang akan dipilih adalah : 
pertama, akademisi S1 dan dosen USU.  
Kedua, akademisi S2 dan Profesi Akuntansi 
USU.  Jumlah sampel minimum yang akan 
diteliti untuk masing-masing kelompok 
responden adalah 30 orang. Metode purposive 
sampling dalam penelitian ini diperoleh dengan 
kriteria sebagai berikut: Mahasiswa/i akuntansi 
strata-1, strata-2, profesi akuntansi, dan  Dosen 
Akuntansi USU. 
Jenis data di dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Metode 
pengumpulan data di dalam penelitian ini 
adalah kuesioner dan dokumentasi. 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan bantuan program SPSS 16.0 for 
windows. Sugiyono 2005 (dalam Ipprianto, 
2009) menyatakan bahwa suatu item 
kuesioner dapat dikatakan valid jika 
Corrected item-Total Correlation memiliki 
nilai kritis > dari 0,3 atau 30%. Dengan 
demikian maka item yang memiliki korelasi 
< 30% dikategorikan tidak valid dan akan 
disisihkan dari analisis selanjutnya.  
b. Uji Reliabilitas  
Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 16.0. reliabilitas dengan kriteria 
reliabilitas adalah Jika  Cronbach Alpha > 
0,60, maka pertanyaan reliable dan Jika 
Cronbach Alpha < 0,60, maka pertanyaan 
tidak reliabel. 
 
Teknik analisis pada penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Analisis deskriptif 
dilakukan peneliti yaitu dengan 
mendistribusikan jawaban responden dalam 
bentuk tabel sehingga memperoleh gambaran 
yang jelas tentang distribusi jawaban 
responden.  
Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
statistik parametrik uji T independen dengan 
menggunakan skala likert 5 poin. Uji 
Independent-Samples Test berdasarkan hasil 
Levene’s Test, diambil suatu keputusan. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah jika 
probabilitas >  0,05 maka Ha ditolak, artinya 
tidak ada perbedaan signifikan antara 
kelompok sampel. Sebaliknya, jika probabilitas 
< dari 0,05 maka Ha diterima, artinya terdapat 
perbedaan signifikan antara kelompok sampel. 
Perumusan hipotesis dalam penelitian ini, 
dapat dilihat rumus di bawah ini: 
Ha1= Ha2 = Ha3 = Ha4 = Ha5 = Ha6 :    #    
Yang mana: 
    =   Rata-rata persepsi akademisi Strata-
1(S1) dan dosen akuntansi USU 
terhadap adanya Akuntansi 
Forensik dalam kurikulum 
pendidikan akuntansi. 
    =   Rata-rata persepsi akademisi Strata-
2(S2) dan profesi akuntansi USU  
terhadaap adanya Akuntansi 
Forensik dalam kurikulum 
pendidikan akuntansi. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Responden 
Penyebaran kuesioner dilakukan pada 
tanggal  18 April 2012 dan 2 Juli 2012 
sebanyak 150 kuesioner. Rincian penyebaran 
kuesioner untuk S1 dan dosen sebanyak 75 
keusioner, untuk  S2 dan Profesi Akuntansi 
sebanyak 75 kuesioner. Hal ini sesuai dengan 
rules of thumb yang dikemukakan oleh Roscoe 
dalam sekaran (2003) (dalam Ipprianto, 2009) 
bahwa jumlah sampel minimum yang akan 
diteliti untuk masing-masing kelompok 
responden adalah 30 orang. Dengan alasan 
demikian sehingga jumlah kuesioner 
disebarkan kepada masing-masing kelompok 
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75 kuesioner. Tanggal cut off keterlambatan 
kuesioner ini adalah tanggal 16 Juli 2012. 
Kuesioner yang kembali adalah 97 kuesioner 
yang terdiri dari 52 S1 dan Dosen, dan 45 S2 
dan Profesi Akuntansi.  Kuesioner yang 
kembali setelah tanggal cut-off tidak ada. 
Uji Validitas 
Ringkasan hasil uji validitas dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
 
Tabel 3.   Hasil Uji Validitas S1 dan Dosen 
Variabel Corrected 
Item-Total 
Correlation 
30% 
atau 
0,30 
Keterangan 
X1 0,311 0,30 Valid 
X2 0,396 0,30 Valid 
X3 0,670 0,30 Valid 
X4 0,584 0,30 Valid 
X5 0,656 0,30 Valid 
X6 0,507 0,30 Valid 
 
  Sumber : Data primer diolah 2012  
 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai 
Corrected Item Total Correlation > 0,30  maka 
pernyataan atau kuesioner tersebut dinyatakan 
valid. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas S2 dan Profesi 
Akuntansi 
 Variabel Corrected 
Item-Total 
Correlation 
30% 
atau 
0,30 
Keterangan 
X1 0,538 0,30 Valid 
X2 0,309 0,30 Valid 
X3 0,552 0,30 Valid 
X4 0,702 0,30 Valid 
X5 0,610 0,30 Valid 
X6 0,679 0,30 Valid 
Sumber : Data primer diolah 2011 
 
Dari table 4. dapat diketahui bahwa nilai 
Corrected Item Total Correlation > 0,30  maka 
pernyataan atau kuesioner tersebut dinyatakan 
valid. 
Uji Reliabilitas 
Formula statistik yang digunakan untuk 
mengukur reliabilitas adalah uji statistik 
Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika Cronbach Alpha > 0,60 (Numally, 
1967) yang dikutip Ghozali  (dalam Ipprianto 
2009). 
 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas S1 dan Dosen 
 
Cronbach’s Alpha N of Item 
0,737 6 
 
Sumber: data primer diolah penulis, 2012 
(SPSS Versi 16.00) 
 
 
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai 
Cronbach Alpha 0,737.Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Cronbach Alpha > 0,60, 
maka pernyataan atau kuesioner tersebut 
dinyatakan reliable dan dapat digunakan untuk 
penelitian. 
 
 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Strata-2 dan 
Profesi Akuntansi 
 
Cronbach’s Alpha N of Item 
0,796 6 
 
Sumber: data primer diolah penulis, 2012 
(SPSS Versi 16.00) 
 
 
Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai 
Cronbach Alpha 0,796. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Cronbach Alpha > 0,60, 
maka pernyataan atau kuesioner tersebut 
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk 
penelitian. 
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Tabel 7. Karakteristik Responden Tentang Adanya Akuntansi Forensik 
 
Item 
Pertanyaan 
SS S KS TS STS 
Total    
F 
Total 
F % F % F % F % F % F % 
1 9 9,3 
6
2 
63,
9 
16 
16,
5 
9 9,3 1 1,0 97 100 
2 8 8,2 
3
6 
37,
1 
30 
30,
9 
18 
18,
6 
5 5,2 97 100 
3 29 
29,
9 
4
6 
47,
4 
18 
18,
6 
4 4,1 0 0 97 100 
4 39 
40,
2 
4
6 
47,
4 
9 9,3 2 2,1 1 1,0 97 100 
5 28 
28,
9 
5
9 
60,
8 
7 7,2 3 3,1 0 0 97 100 
6 30 
30,
9 
6
4 
66,
0 
2 2,1 1 1,0 0 0 97 100 
 
Sumber: data primer diolah penulis, 2012 (SPSS Versi 16.00) 
 
 
Menerima atau menolak hipotesis, mengacu 
pada kriteria yang telah ditentukan, 
diantaranya: 
 
1. Akuntansi Forensik sangat berperan 
terhadap sebuah peluang karir yang 
menjanjikan di masa yang akan datang. 
Variabel akuntansi forensik sangat 
berperan terhadap sebuah peluang karir 
yang menjanjikan di masa yang akan 
datang  diterima. Nilai t sebesar 0,000 <  α 
= 0,05. 
2. Akuntansi Forensik sebagai alat untuk 
mempercepat pemberantasan korupsi dan 
penanggulangan tindak penipuan. Variabel 
akuntansi forensik sebagai alat 
mempercepat pemberantasan korupsi dan 
penanggulangan tindak penipuan ditolak. 
Alasannya karena, nilai t sebesar 0,912 > α 
= 0,05. 
3. Akuntansi forensik dimasukkan ke dalam 
kurikulum pendidikan akuntansi Strata-1. 
Variabel akuntansi forensik dimasukkan ke 
dalam kurikulum pendidikan akuntansi 
strata satu ditolak. Alasannya karena, nilai t 
sebesar 0,974 > α =0,05.  
4. Ada hubungan akuntansi forensik dengan 
perkembangan ilmu akuntansi saat ini. 
Variabel ada hubungan akuntansi forensik 
dengan perkembangan ilmu akuntansi saat 
ini ditolak. Alasannya karena, nilai t 
sebesar 0,242 > α =0,05. 
5. Akuntansi Forensik Belum Mendapatkan 
Perhatian Yang Serius Dari Pihak 
Perguruan Tinggi. variabel akuntansi 
forensik belum mendapatkan perhatian 
yang serius dari pihak perguruan tinggi 
ditolak. Alasannya karena, nilai t sebesar 
0,114 > α =0,05.  
Pengujian terhadap enam (6) hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini berhasil 
menerima 2 hipotesis (Ha1 dan Ha2), dan 
menolak 4 hipotesis (Ha3, Ha4, Ha5, dan Ha6). 
Pembahasan berikut ini bertujuan menjelaskan 
hasil penelitian dan pengujian hipotesis. 
Akuntansi forensik tidak sama dengan audit 
forensik 
Terdapat perbedaan persepsi yang 
signifikan antara kelompok responden strata-1 
dan dosen dengan Strata-2 dan profesi 
Akuntansi tentang akuntansi forensik sama 
dengan audit forensik. 
Akuntansi forensik Sangat berperan 
terhadap sebuah peluang karir yang 
menjanjikan di masa yang akan datang. 
Terdapat perbedaan persepsi yang 
signifikan antara kelompok responden S1 dan 
dosen dengan responden S2 dan profesi 
akuntansi  tentang akuntansi forensik sangat 
berperan terhadap sebuah peluang karir yang 
menjanjikan di masa yang akan datang.  
Sebagai alat untuk mempercepat 
pemberantasan korupsi dan 
penanggulangan tindak penipuan. 
Tidak terdapat perbedaan persepsi yang 
signifikan antara kelompok responden S1 dan 
dosen dengan responden S2 dan profesi 
akuntansi tentang sebagai alat untuk 
mempercepat pemberantasan korupsi dan 
tindak penanggulagan tindak penipuan. 
Akuntansi forensik dimasukkan ke dalam 
kurikulum pendidikan akuntansi  
Tidak terdapat perbedaan persepsi yang 
signifikan antara kelompok responden S1 dan 
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dosen dengan responden S2 dan profesi 
akuntansi tentang akuntansi forensik 
dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan 
akuntansi. 
Ada hubungan akuntansi forensik dengan 
perkembangan ilmu akuntansi saat ini. 
Tidak terdapat perbedaan persepsi yang 
signifikan antara kelompok responden S1 dan 
dosen dengan responden S2 dan profesi 
akuntansi tentang ada hubungan akuntansi 
forensik dengan perkembangan ilmu akuntansi 
saat ini. 
Akuntansi forensik belum mendapatkan 
perhatian yang serius dari pihak perguruan 
tinggi. 
Tidak terdapat perbedaan persepsi yang 
signifikan antara kelompok responden S1 dan 
dosen dengan responden S2 dan profesi 
akuntansi tentang akuntansi forensik belum 
mendapatkan perhatian yang serius dari pihak 
perguruan tinggi. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa 
memberikan kontribusi kepada pihak 
akademisi. Pengujian terhadap enam (6) 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
berhasil menerima 2 hipotesis (Ha1 dan Ha2), 
dan menolak 4 hipotesis (Ha3, Ha4, Ha5, dan 
Ha6).  
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